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ABSTRAK

Muhammad Bagus Yudistira. 2014. NILAINILAI PENDIDIKAN
KARAKTER DALAM SURAH AL-FATIHAH. Skripsi Jurusan Tarbiyah. Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Dosen pembimbing: Dr. H.
Muhlisin, M.Ag.

Kata kunci: Nilai-nilai Pendidikan Karakter

Al-Qur’an merupakan buku pedoman bagi manusia yang kandungannya
banyak berisi seruan moral untuk membentuk manusia menjadi pribadi yang
mulia dan bahagia. Namun seiring dampak globalisasi yang terjadi saat ini
membawa masyarakat Indonesia melupakan nilai-nilai luhur. Menghadapi situasi
ini rasanya perlu untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter yang
bersumber kepada Al-Qur’an sebagaimana yang terdapat dalam surah al-Fatihah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana konsep nilai-nilai
pendidikan karakter dalam surah al-Fatihah. Tujuan penelitian ini adalah:
Bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam surah al-
Fatihah. Kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain: Secara
teoritis yaitu untuk menambah wawasan keilmuan serta menambah pengetahuan
tentang nilai-nilai pendidikan, dan secara praktis adalah agar dapat dijadikan
pedoman untuk menumbuhkan nilai-nilai karakter yang baik dalam diri dan
menjadi pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.

Penelitian yang berjudul Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Surah al-

Fatihah termasuk penelitian pustaka (library research). Dalam penelitian ini
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang
menghasilkan prosedur analisa yang tidak menggunakan analisa statistik atau cara
kuantifikasi lainnya. Teknik pengumpulan datanya adalah dengan melakukan
penelaahan terhadap literatur yang berhubungan dengan masalah yang dikaji,
membaca, mempelajari serta menganalisa dari data yang ada dan berkaitan dengan
pembahasan masalah. Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu primer dan
sekunder, sedanglkan untuk menganalisis data menggunakan teknik analisis
deskriptif dengan analisis content.
Hasil dari penelitian ini dapat dikatakan nilai-nilai pendidikan bahwa nilai-nilai
pendidikan karakter yang terdapat dalam surah al-Fatihah antara lain dengan olah
pikir, olah hati, olahraga, dan olah karsa. Ayat pertama dintaranya terdapat nilai
pendidikan karakter dengan olah hati dan olah karsa, ayat kedua terdapat nilai
pendidikan karakter dengan olah hati dan olah pikir, pada ayat ketiga terdapat
nilai pendidikan karakter dengan olah karsa, ayat keempat tetrdapat nilai
pendidikan karakter dengan olah pikir, ayat kelima terdapat nilai pendidikan
karakter dengan olah raga, ayat keenam terdapat nilai pendidikan karakter dengan
pikir, ayat ketujuh terdapat nilai pendidikan karakier dengan olah pikir. Dengan
keempat upaya tersebut yakni olah pikir, olah hati, olah raga dan olah karsa
diharapkan tujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik agar dapat
memberikan keputusan baik buruk, memelihara apa yang baik, dan mewujudkan
kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati akan dapat
terwujud.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Nilai secara filosofis sangat terkait dengan masalah etika. Etika juga sering
disebut sebagai filsafat nilai, yang mengkaji nilai-nilai moral sebagai tolok ukur
tindakan dan perilaku manusia dalam berbagai aspek kehidupannya. Sumber-
sumber etika dan moral bisa merupakan hasil pemikiran, adat istiadat atau tradisi,
idiologi bahkan dari agama. Dalam konteks etika pendidikan dalam Islam, maka
sumber etika dan nilai-nilai yang paling shahih adalah Al-Qur’an dan Sunnah
Nabi Saw yang kemudian dikembangkan oleh hasil ijtihad para ulama. Nilai-nilai
yang bersumber kepada adat istiadat atau tradisi dan idiologi sangat rentan dan
situasional. Sebab keduanya adalah produk budaya manusia yang bersifat relatif,
kadang-kadang bersifat lokal dan situasional. Sedangkan nilai-nilai qurani, yaitu
yang bersumber kepada Al-Qur’an adalah kuat, karena Al-Qur’an bersifat mutlak
dan universal.' Sebagai sumber nilai yang kuat tentu tidak salah apabila Al-
Qur’an mesti kita pegang sebagai pedoman dalam kehidupan kita, membentuk
manusia yang memiliki etika, moral yang luhur schingga terciptalah generasi
bangsa yang memiliki karakter sebagai muslim sejati.

Karakter (dari bahasa Yunani karasso) adalah cetak biru, format dasar atau

bisa juga dimaknai sebagai sesuatu yang tidak bisa dikuasai oleh intervensi

! Said Agil Husin Al Munawar, Aktualisasi Nilai-nilai Qur’ani dalam Sistem Pendidikan
Islam, (Ciputat: PT Ciputat Press, 2005), him. 3.




manusia. Karakter adalah seperti lautan, tak terselami dan tak dapat di intervensi.
Kita sebagai bangsa telah kehilangan sesuatu yang tak dapat diintervensi ini.
Setelah fevormasi kita semakin menemukan muka rusak perilaku ini. Begitu
gampang disulut, begitu mudah diombang-ambing isu, dan begitu ringan untuk
menuduh pihak lain sebagai yang pasti bersalah tanpa instrokpeksi diri.?

Selama ini, bangsa kita telah kehilangan karaker. Dampak globalisasi yang
terjadi saat ini juga turut andil membawa masyarakat Indonesia melupakan
pendidikan karakter bangsa. Padahal, pendidikan karakter merupakan suatu
pondasi bangsa yang sangat penting dan perlu ditanamkan sejak dini kepada anak-
anak.’ Karena merekalah yang nantinya akan menjadi genersi penerus bangsa
yang diharapkan mempunyai daya saing yang berkualitas untuk memajukan
bangsanya.

Keberhasilan suatu bangsa dalam memperoleh tujuannya tidak hanya
ditentukan oleh melimpah ruahnya sumber daya alam, tetapi sangat ditentukan
oleh kualitas sumber daya manusianya. Bahkan ada yang mengatakan bahwa
“Bangsa yang besar dapat dilihat dari kualitas/karakter bangsa (manusia) itu
sendiri.* Salah satu bapak pendiri bangsa, presiden pertama Republik Indonesia,
Bung Karno, bahkan menegaskan: “Bangsa ini harus dibangun dengan

mendahulukan pembangunan karakter (character building) karena character

? Bambang Q-Anees. Adang Hambali, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an, Cet. 2,
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2009), him. 1-2.

* Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,
Cet. 2, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hlm. 1.

* Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif’ Islam, Cet. 1,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), him. 2.




building inilah yang akan membuat Indonesia menjadi bangsa yang besar, maju
dan jaya, serta bermartabat. Kalau character building ini tidak dilakukan, maka
bangsa Indonesia akan menjadi bangsa kuli.”> Melihat keadaan Indonesia saat ini
persis seperti yang dikatakan Bung Karno, saat ini bagitu banyak anak bangsa yag
menjadi menjadi kuli di negeri sendiri bahkan pengangguran atau bekerja di luar
negeri sebagai pembantu. Ini terjadi kerena generasi kita belum mempunyai
pondasi karakter yang kuat, mental mereka mudah goyah melihat persaingan
global saat ini. Pada akhimya mereka hanya berpikiran praktis asal mendapat
ketja mereka sudah puas tanpa berpikir untuk maju.

Lemahnya akidah dan moral pada anak, ditambah minimnya pendidikan
agama Islam, kurangnya perintah budi pekerti di lingkungan keluarga, akibatnya
pelanggaran agama dan norma sosialpun terjadi dimana-mana. Tingkah laku
penyimpangan yang ditunjukkan oleh sebagian anak harapan bangsa itu
sungguhpun mungkin jumlahnya seperkian persen saja, tetapi anak yang
seharusnya menunjukkan akhlak yang sebagai hasil didikan itu justru malah
menunjukkan tingkah laku yang sungguh disayangkan, dan telah mencoreng
nama baik orang tua dan kredibillitas dunia pendidikan.®

Tanpa nilai-nilai kebajikan yang membentuk karakter yang baik, individu
tidak biasa hidup bahagia dan tidak ada masyarakat yang dapat berfungsi secara

efektif. Tanpa karakter baik, seluruh umat manusia tidak dapat melakukan

* Muchlas Samani dan Harityanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, Cet. 3,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), him. 1-2,

¢ Abudin Nata, Manajemen Pendidikan, Cet. 1, (Jakarta: Prenada Media, 2003), hlm,
189.




perkembangan menuju dunia yang menjunjung tihggi martabat dan nilai dari
setiap pribadi’. Menghadapi situasi ini rasanya perlu untuk menanamkan nilai-
nilai pendidikan karakter yang bersumber kepada Al-Qur’an kepada anak didik
kita.

Sebagai sumber etika dan nilai-nilai, Al-Qur’an memegang peranan yang
penting dalam pembentukan karakter yang kuat pada anak didik. Al-Qur’an
adalah akhlak Muhammad Rasulullah, atau Muhammad Rasululiah adalah Al-
Qur’an hidup. Bila kita hendak mengarahkan pendidikan kita,menumbuhkan
karakter yang kuat pada anak didik, siapa lagi model yang memiliki karakter yang
sempurna kecuali Muhammad Rasulullah. Ttulah alasannya mengapa Al-Qur’an
dipilih untuk menjadi basis dari pendidikan karakter.®

Al-Qur’an berfungsi menyampaikan risalah hidayah untuk menata sikap
dan perilaku yang harus dilakukan manusia. Dalam firmannya Allah SWT
menjelaskan,’

@ ol e la 03 i ¥eaeans @

Artinya: Alif laam miin. Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertagwa.

Al-Qur’an sendiri melakukan proses pendidikan melalui latihan-latihan,

baik formal maupun nonformal. Pendidikan akhlak ini merupakan proses

” Thomas Lickona, Character Mutter, Cet.1, alih bahasa Juma Abdu Wamaungo dan Jean
Antunes Rodolf Zien, (Jakarta: Bumu Aksara, 2012), hlm. 22.

8 Bambang Q-Anees dan Adang Hambali, op. cit., hlm. 6

° Ulil Amri Syafti, Pendidikaan Karakter Berbasis Al-Qur’an, Cet 1 (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2012), him. 63.




mendidik, memelihara, membentuk, dan memberikan latihan mengenai akhlak
dan kecerdasan berpikir yang baik. Kedudukan akhlak dalam Al-Qur’an sangat
penting, melalui ayat-ayat-Nya Al-Qur’an berupaya membimbing dan mengajak
umat rﬂanusia untuk berakhlakul karimah.'?

Banyak dari ayat-ayat dalam Al-Qur'an yang menerangkan tentang
pendidikan karakter. Salah satu surah yang mengandung makna pendidikan
karakter adalah surah al-Fatihah. Sebagai surat yang paling populer dan sebagai
pembuka dari Al-Qur’an (ummal-kitab), juga mengandung makna pendidikan. Hal

ini bisa dilihat misalnya dari kandungan makna lafadz:

Lafadz rabbil a’lamin dalam ayat tersebut secara tidak langsung
menerangkan bahwa kita sebagai manusia yang telah dibekali dengan akal
diperintahkan untuk senantiasa memikirkan tentang alam semesta ini. Manusia
harus senantiasa mengolah pikirnya sehingga ia mampu mengungkap kebesaran
Allah SWT, semakin ia mampu mengolah pikirannya semakin ia akan terdunduk
kagum akan kebesaran Allah dengan segala ciptaan-Nya yang indah ini. Dengan
mengolah pikiran kita tentang alam semesta manusia akan menjadi hamba yang
lebih bersyukur kerena telah dianugerahi segala nikmat oleh Allah SWT,
Kemampuan berpikir yang dimiliki manusia akan membawanya menuju manusia
yang cerdas, kreatif, kritis dan inovatif agar mampu untuk menyelesaikan setiap

problematika yang terjadi di dunia ini.

Y Ibid, hlm., 65.




Begitu pula lafadz-lafadz yang lain yang secara umum mengandung nilai-
nilai olah pikir, olah hati, olah raga, dan olah karsa yang berperan dalam
membentuk karakter seseorang. Atas dasar itulah penulis tertarik untuk
melakukan kajian terhadap kandungan makna olah hati, olah raga, dan olah karsa
dalam surat al-Fatihah tersebut dalam bentuk skripsi dengan judul “NILAI-NILAI
PENDIDIKAN KARAKTER DALAM SURAH AL-FATHAH”. Sebab, penulis
berasumsi bahwa pokok-pokok kandungan dalam surat al-Fatihah itulah yang

merupakan muatan dari pendidikan karakter.

: Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka pokok permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana konsep olah pikir yang terdapat dalam surah al-Fatihah dalam
membentuk karakter?
2. Bagaimana konsep olah hati yang terdapat dalam surah al-Fatihah dalam
membentuk karakter?
3. Bagaimana konsep olah raga yang terdapat dalam surah al-Fatihah dalam
membentuk karakter?
4. Bagaimana konsep olah karsa yang terdapat dalam surah al-Fatihah dalam
membentuk karakter?
Untuk lebih memudahkan dan menghindari kemungkinan berbagai
penafsiran, maka terlebih dahulu akan penulis kemukakan definisi istilah sebagai

pengertian dari masing-masing istilah tersebut antara lain :




Nilai

Nilai di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan sebagai
banyak-sedikitnya isi."' Nilai adalah sesuatu yang diyakini kebenarannya dan
mendorong orang untuk mewujudkannya. Nilai merupakan sesuatu yang
memungkinkan individu atau kelompok sosial untuk membuat keputusan
mengenai apa yang dibutuhkannya, atau sebagai suatu yang ingin dicapai.
Karakter

Karakter dapat diartikan sebagai totalitas ciri-ciri pribadi yan melekat
dan dapat diidentifikasi pada perilaku individu yang bersifat unik, yang
membedakan antara individu satu dengan individu yang lain."
Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan kitab suci sebagai pegangan bagi umat Islam
yang mengandung tuntunan segala aspek kehidupan. Kitab Al-Qur’an
diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui malaikat Jibril.
Surah al-Fatihah

Surat al-Fatihah merupakan surat pembuka dari Al-Qur’an yang
sering disebut sebagai umm al-kitab. Surat al-Fatihah terdiri atas 7 ayat. Jadi,
yang dimaksud dengan “Nilai-nilai Pendidikan karakter dalam Al-Qur’an
(Telaah Terhadap Surat al-Fatihah)” dalam penelitian ini adalah isi atau
muatan pendidikan yang terkandung di dalam surat al-Fatihah sebagai surat

pembuka dari Al-Qur’an.

' Sri Sukesi Adiwimarta, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua, (Jakarta : Balai

Pustaka, 1994), hlm. 690.

2 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, Cet.3, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him.




C. Tujuan Penelitian
Berangkat dari perumusan masalah di atas, maka terdapat hal yang

mendasar yang menjadi tujuan dari skripsi ini, yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter melalui olah pikir
yang terdapat dalam surat al-Fatihah?

2. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter melalui olah hati yang
terdapat dalam surat al-Fatihah?

3. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter melalui olah raga yang
terdapat dalam surat al-Fatihah?

4. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter melalui olah karsa

yang terdapat dalam surat al-Fatihah?

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Kegunaan teoritis, antara lain :

a. Sebagai tambahan wawasan kelimuan bagi penulis khususnya dan bagi
para pembaca pada umumnya tentang nilai-nilai pendidikan karakter yang
terdapat dalam surat al-Fatihah.

b. Sebagai sumbangan karya ilmiah yang dibarapkan mampu memberikan
kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan bagi STAIN Pekalongan
pada khusunya maupun bagi masyarakat pada umumnya mengenai nilai-

nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam surah al-Fatihah.




2. Kegunaan praktis, antara lain ;
a. Dapat dijadikan sebagai pedoman untuk menumbuhkan karakter yang baik
dalam diri.

b. Sebagai pertimbangan bagi penelitian selanjutnya.

E. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka digunakan sebagai acuan untuk mengetahui urajan
sekilas dari literatur yang dijadikan sumber data dalam penelitian. Dalam
penulisan ini akan disinggung mengenai beberapa teknik pemilihan metode dalam
proses pembelajaran.
1. Analisis Teori dan Hasil Penelitian yang Relevan

Agar penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah maka
perlu adanya kajian-kajian dari buku yang berkenaan dengan masalah yang
diteliti. Adapun beberapa buku tersebut adalah sebagai berikut :

Jalaluddin  dalam bukunya Teologi Pendidikan, banyak
menginformasikan bahwa pendidikan Islam telah dirintis oleh Rasulullah
SAW dengan tujuan untuk membimbing manusia agar berakhlak mulai dan
memiliki ciri-ciri kepribadian yang ma’ruf, menjauhi yang mungkar dan
beriman kepada Allah. Kebethasilannya yang luar biasanya dalani
membimbing para sahabatnya telah mewariskan nilai-nilai akhlak yang mulia
yang kemudian meneruskan risalahnya dari generasi ke generasi. Di dalam
buku ini juga disebutkan bahwa filsafat pendidikan merupakan salah wilayah

yang menarik untuk dikaji dari berbagai disiplin ilmu. Filsafat pendidikan
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Islam melihat pendidikan yang bersumber dari wahyu Ilahi dapat dapat
dibumikan dalam kehidupan dan peradaban manusia, sebab Islam bukan
hanya ajaran yang bersifat doktriner saja, tetapi merupakan ajaran yang juga
bersifat operasional.””

Mansur Muslich dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Karakter
Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, mengemukakan bahwa faktor
yang menyebabkan runtuhnya karakter bangsa Indonesia pada saat ini
diantara nya adalah faktor pendidikan. Pendidikan merupakan mekanisme
institusional yang akan mengakselerasi pembinaan karakter bangsa dan juga
berfungsi sebagai arena mencapai tiga hal prinsipal dalam pembinaan
karakter bangsa, yaitu;

Pendidikan sebagai arena untuk re-aktivasi karakter luhur bangsa
Indonesia, pendidikan sebagai sarana untuk membangkitkan suatu karakter
bangsa yang dapat mengakselerasi pembangunan sekaligus memobilisasi
- potensi domestik untuk meningkatkan daya saing bangsa.

Pendidikan sebagai sarana untuk menginternalisasi kedua aspek
diatas, yakni re-aktivasi sukses budaya masa lampau dan karakter inovatif
serta kompetitif, kedalam seganap sendi-sendi kehidupan bangsa dan
pemerinntah,**

Muchlas Samani dan Hariyanto dalam bukunya Konsep dan Model

Pendidikan Karakter, mengatakan bahwa di Indonesia pelaksanaan

¥ Jalaluddin, Tt eologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003).

' Masnur Muslich, op. cit., 3.
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pendidikan karakter memang dirasakan mendesak. Gambaran situasi
masyarakat bahklan situasi dunia pendidikan di Indonesia menjadi motivasi
pokok pengarusutamaan (mainstreaming) implementasi pendidikan karakter
di Indonesia. Pendidikan karakater di Indonesia dirasakan amat perlu
pengembangan bila mengingat makin meningkatnya perilaku-perilaku negatif
saat ini.'®

Thomas Lickona dalam bukunya FEducating for Character
menekankan pentingnya tiga komponen karakter yang baik (components of
good character), yaitu, moral knowing atau pengetahuan moral, moral feeling
atau perasaan tentang moral dan moral action atau tindakan moral. karakter
yang baik harus memiliki tiga hal tersebut yang saling berhubungan serta
menerapkannya dalam kebiasaan cara berpikir, kebiasaan hati, dan
tindakannya. ketiga hal ini diperlukan dalam mengarahkan suatu kehidupan
moral, ketiganya ini membentuk kedewasaan moral.'

Hasil Penelitian yang relevan dari judul tersebut yaitu dalarm skripsi
yang dibuat oleh saudari Anna Fatiha yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan
Agama Islam dalam Surat al-Fatihak”. Hasil penelitian yang didapat dari
penelitian yang beliau lakukan dapat disimpulkan bahwa Surat al-Fatihah
sebagai umm al-Qur’an (induk Al-Qur’an), memuat seluruh kandungan Al-
Qur’an. Sedangkan dua pertiga dari keseluruhan Al-Qur’an mengandung

implikasi dan motivasi pendidikan. Surat al-Fatihah telah memuat tujuan

" Muchlas Samani dan Hariyanto, op.cit., hlm. 2.

' Thomas Lickona, Educating for Character, Cet.2, alih bahasa Juma Abdu Wamaungo,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 82-83.




12

pendidikan yang jika dikorelasikan dengan tujuan pendidikan Islam identik
dengan tujuan Islam sendiri, yaitu sesuai dengan hakikat penciptaan manusia
agar manusia menjadi pengabdi Allah yang patuh dan setia dengan iman dan
takwa. Surat al-Fatihah juga memuat materi pendidikan, metode pendidikan
juga dapat ditemukan dalam surat al-Fatihah, yaitu dengan mendasarkan
pada pandangan bahwa pendidikan harus dapat memanfaatkan seluruh jagat
raya ciptaan Allah sebagai sarana untuk membawa anak didik mengenal
Tuhan dan ciptaan-Nya, dan memperlakukan anak didik sebagai makhluk
yang sama kedudukannya dengan dirinya.'” Walaupun dalam penelitian yang
saya lakukan sama-sama membahas tentang surah al-Fatihah namun
penelitiaan yang akan saya lakukan tidaklah sama dengan penelitian saudari
Anna Fatiha, apabila dalam penelitian beliau membahas pendidikan Islam
secara umum, maka penelitian yang akan saya lakukan lebih fokus kepada
pendidikan karakternya yang ada di dalam surah al-Fatihah sebagai umm Al-
Qur’an.

Sripsi Abdul Ghofur yang berjudul, “Nilai - Nilai Pendidikan Karakter
Dalam Al-Qur’an (Kajian QS. Lugman Ayat 17-19)”. Hasil penelitian yang
didapat dari penelitian yang beliau lakukan dapat disimpulkan bahwa nilai-
nilai pendidikan karakter dalam AI-Qur’an surat al-Lugman ayat 17-19

terkandung beberapa amanat atau pesan lugman kepada anaknya tentang

' Anna Fatiha, Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Surat al-Fatihah, Skripsi
Sarjana Pendidikan (Semarang;: Perpustakaan TATN Walisongo Semarang, 2005), him. 57-58.
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pendidikan agama, pendidikan kemasyarakatan, dan pendidikan moral.’®
Adapun penelitian yang akan saya lakukan terdapat kesamaan dengan
penelitian yang saudara Abdul Ghofur teliti, yaitu mengenai pendidikan
karakternya dalam Al-Quran namun juga terdapat perbedaan, bahwa
penelitian yang beliau lakukan adalah surah ael-Lugman yang berisi
pendidikan karakter orang tua kepada anaknya. Maka penelitian yang akan
saya lakukan adalah pendidikan karakter yang terdapat dalam surah al-
Fatihah yang secara umum surah al-Fatihah sendiri adalah surah yang luas
kandungan isinya karena al-Fatihah dapat dikatakan sebagai ringkasan Al-
Qur’an.

Skripsi Elly Erviani yang berjudul, “Pendidikan Karakter Menurut
Zakiyah Daradjat”. Hasil penelitian yang didapat dari penelitian yang beliau
lakukan dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter mempunyai makna
yang banyak dan cocok untuk pendidikan sekarang ini. Konsep pendidikan
menurut Zakiyah Daradjat mendasar pada pendidikan agama, pengetahuan
tanpa agama akan berbahaya. Kemudian pendidikan karakter menurut
Zakiyah Daradjat yaitu pendidikan karakter harus menghasilkan anak didik
yang berpengetahuan luas, bermoral baik dengan di dasarkan nilai-nilai
karakter dan agama, serta berjiwa takwa kepada Allah SWT. Sehingga akan
menghasilkan lulusan pendidikan yang mempunyai keunggulan dan mampu

bersaing, bersifat mandiri dan bertanggung jawab, serta berguna bagi nusa

** Abdul Ghofur, Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam al-Our'an; Kajian OS. Lugman
Ayat 17-19, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan , 2012),
hlm. 62-63.
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dan bangsa. Maka tujuan pendidikan Zakiyah Daradjat ialah membentuk
manusia menjadi Insan Kamil." Adapun penelitian yang akan saya lakukan
terdapat kesamaan dengan penelitian yang saudari Elly Erviani teliti, yaitu
bahwa penelitian beliau sama-sama mengenai pendidikan karakter, namun
demikian juga terdapat perbedaan bahwasanya penelitian yang beliau lakukan
hanya memfokuskan pada pengettian, konsep dan tujuan dari pendidikan
karakter itu sendiri menurut Zakiyah Daradjat. Sedangkan penelitian yang
saya lakukan walau sama-sama mengenai pendidikan karakter, namun saya
memfokuskan pada nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam surah al-
Fatihah.

Berdasarkan beberapa karya yang diilustrasikan di atas, maka
penelitian ini akan memfosukan kajian terhadap “Nilai-nilai Pendidikan
Karakter dalam Al-Qur’an: Telaah terhadap Olah Pikir, Olah Hati, Olah
Raga, dan Olah Karsa Dalam Surah al-Fatihah”. Tanpa sikap apriori penulis
berkesimpulan selama ini belum ada kajian yang secara khusus mengkaji
topik yang akan penulis angkat.

2. Kerangka Berpikir

Merupakan gambaran pola hubungan antar variabel atau kerangka

konseptual yang akan digunakan untuk memecahkan masalah yang akan

diteliti, disusun berdasarkan kajian teotitis yang telah dilakukan.”

'? Elly Erviani, Pendidikan Karakter Menurut Zakiyah Darajat, Skripsi Sarjana
Pendidikan, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan , 2012), hlm. 56-57.

* STAIN, Pedoman Penulisan Skripsi, (Pekalongan: STAIN Press, 2013), him. 15.
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Lingkungan

Berdasarkan analisis teori-teori tersebut serta bagan di atas, dapat di
bangun kerangka berfikir bahwa Al-Qur’an merupakan pijakan yang paling
utama untuk mengkaji kehidupan, di dalamnya termuat nilai-nilai akhlak
(karakter), moral, filsafat, budaya, politik, sosial dan pendidikan. Al-Qur’an
juga berguna dalam meningkatkan kepekaan rasa dan memberikan
ketentraman batin bagi siapa yang membaca dan mempelajarinya. Bagi dunia
pendidikan Al-Qur’an dapat memberikan pedoman dalam beretika dan nilai-
nilai moral yang sangat penting.

Salah satu surah didalam Al-Qur’an yang populer adalah surah al-
Fatihah. Al-Fatihah memiliki banyak sisi yang menarik, setiap orang
mengahafalnya dan wajib membacanya dalam setiap kali salat. 4l-Fatihah

merupakan surah yang Inas kandungannya karena ia adalah ringkasan dari Al-
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Qur’an, juga sebagai umm Al-Qur 'an. Surat ini mengandung beberapa konsep
dalam mengelola pendidikan karakter yaitu melalui olah pikir, olah hati,olah
raga, dan olah karsa. Dari keempat konsep inilah apabila kita mau
mempelajari, mendalami maknanya dan mengamalkannya maka diharapkan
dapat membangun karakter seseorang yang mempunyai daya pikir yang
cerdas, kreatif, gemar membaca, dan selalu memiliki rasa ingin tahu akan
ilmu. Memiliki hati yang religious, jujur, bertanggung jawab. Memiliki raga
yang sehat dan bersih serta memiliki karsa yang peduli dan kreatif.
Pendidikan karakter merupakan sesuatu yang sangat urgens seperti
yang diungkapkan Thomas Lickona dalam teorinya bahwa pendidikan
karakter bukan saja untuk dipelajari, namun juga mesti kita tumbuhkan dalam
hati dengan menginginkan hal yang baik dan kita lakukan karakter baik itu
kedalam kehidupan nyata. Apalagi pada era globalisasi seperti sekarang yang
ditandai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga banyak
terjadinya perubahan dalam kehidupan manusia. Perubahan tersebut satu sisi
membawa kebahagiaan, namun sisi lain membawa kegelisahan, dengan
berbagai permasalahan yang dapat menyebabkan bergesernya nilai-nilai

moral (akhlak) dalam kehidupan.

F. Metode Penelitian

1.

Desain Penelitian

a. Jenis Pendekatan
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Penelitian ini menggunakan penelitian yang bersifat kualitatif, yaitu
penelitian yang menghasilkan prosedur analisa yang tidak menggunakan
prosedur analisis statistik atau cara kuantitatif lainnya.”' Dengan demikian
penelitian yang penulis lakukan dalam penyususnan skripsi tanpa
mengguanakan statistik. Dalam prakteknya hanya berkisar pada data-data
yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan karakter dalam Al-Qur’an
surah al-Fatihah.

b. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini ‘termasuk penelitian kepustakaan (library
reseach), yaitu suatu bentuk metodologi pengumpulan data dan informasi
dengan bantuan buku-buku yang ada diperpustakaan, dan materi pustaka
yang lainnya dengan asumsi bahwa segala yang diperlukan dalam bahasan
ini terdapat didalamnya.*

Data yang diambil langsung dari buku-buku yang relevan dengan
penelitian ini, bukan berupa data dri lapangan melalui riset yang di
lakukan di lapangan.

2. Sumber Data

a. Sumber data primer

! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2006), him. 6.

*> Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian llmiah, (Dasar-dasar, Metode, Teknik ),
(Bandung: Tarsito, 2007), him. 13.
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Sumber data primer adalah sumber asli yang berupa buku-buku
induk menurut informasi yang di kupas dalam penelitian ini.”*> Buku-buku
yang dimaksud adalah kitab-kitab tafsir terutama tafsir siirat al-Fatihah
sebagai data primer, diantaranya adalah:

1) Tafsir Al Azhar juz 1 karya Hamka

2) Tafsir Ayat-ayat Pendidikan karya Abuddin Nata

3) Tafsir Al-Misbah karya, M. Muhammad Quraish Shihab

4) Tafsir Al-quran al-Adzim I karya Ibnu Katsir

5) Tafsir Al-Maragi karya Ahmad Mustofa Al-Maragi

6) Tafsir Sepersepuluh dari al quran al Karim : Berikut Hukum-hukum
Penting Bagi Setiap Muslim

7) Memahami al-Qur’an; pendekatan gaya dan tema karya Muhammad
Abdel Haleem

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber bukan asli, yang memuat
informasi tentang permaslahan yang akan dikupas dalam penelitain ini.**
Yang menjadi sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-
buku, tulisan-tulisan lain yang terkait sebagai data sekunder diantaranya
adalah:

1) Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga

Pendidikan karya Zubaedi

 Tatang M. arifin, Menyusun Rencana Pernelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1995), him. 130.

 Ibid hlm. 130
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2) Pendidikan Karakter Berbasis Al-Quran karya Bambang Q-Anees dan
‘Adan_g
3) Mendidik Untuk Membentuk Karakter karya Thomas
Lickona
4) Aa Gym dan Fenomena Daarut Tauhid: Memperbaiki Diri Lewat
Manajemen Qalbu karya Abdullah Gymnastiar
" 5) SoSq; Solution Spiritual Quotient karya Diaz Dwikomentari
3. Teknik Pengumpulan Data
| Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan study pustaka, yaitu metode pengumpulan data dengan
cara membaca, memahami, dan meneliti buku-buku karya seseorang yang
berkaitan dengan tema topik yang dibahas, kemudian dihubungkan dengan
pendapat para ahli sehingga mempermudah dalam proses analisis data. Dalam
pengumpulan data akan digunakan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Memahami dan menelaah dengan cermat untuk dimengerti dan untuk di
pahami sebaik-baiknya.

b. Mengelompokan data-data yang sudah terhimpun kemudian disusun
kedalam bab demi bab dan subnya guna mempermudah dalam
menganalisis data.

4. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data, metode yang digunakan dalam teknis analisis

data ini yaitu:
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a. Deskriptif

Sebagai pembahasan yang bersifat literal, maka bahan-bahan yang
berhubungan dengan topik pembahasan hasil penelitian secara apa adanya
sejauh yang penulis peroleh.

Adapun teknik deskriptif yang penulis pergunakan adalah analisis
kualitatif. Dengan analisis ini akan diperoleh gambaran sistematik
mengenai isi buku untuk diteliti isinya. Kemudian diklasifikasikan
menurut kriteria atau pola tertentu yang akan dicapai dalam analisis ini
adalah yaitu menjelaskan tekanan yang dipandang penting dalam sebuah
silabus.”

b. Content Analysis

Metode ini digunakan untuk memperoleh pemahaman isi dan makna
dari berbagai data dalam penclitian, yang analisis ini menghendaki
objektivitas, pendekatan sistematik, dan generalisasi, baik yang mengarah
pada isi maupun yang mengarah pada makna, terutama dalam perbuatan
dan penarikan kesimpulan.?®

Dari adanya pernyataan tersebut diatas, maka diharapkan akan dapat
menganalisa semua data yang dapat menjadi rujukan dalam penelitian

nilai-nilai pendidikan karakter dalam surah al-Farihah.

* Winarno Sarakhman, Pengantar Pendidikan limiah Dasar Metode Teknik (Bandung:
Tarsito, 1982), him. 145.

%8 Darmayati Zuhdi, Seri Metodologi Penelitian Panduan Penelitian Konten Analisis
(Yogyakarta: Lembaga IKIP Yogyakarta, 1999), hlm. 9.




21

G. Sistematika Penulisan
Penulis membagi skripsi ini menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian
pokok (isi), dan bagian akhir, sehingga dapat mengantarkan skripsi ini kepada
pengertian yang utuh.

Pada bagian awal berisi halaman sampul luar, halaman sampul judul,
halaman pernyataan, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman
persembahan, halaman moto, abstrak, kata pengantar, dan daftar isi.

Pada bagian pokok (isi) terdiri dari lima bab yang meliputi:

Bab I adalah pendahuluan. Pada bab ini penulis menjelaskan mengenai latar
belakang masalah, penegasan judul, rumusan masalah, tujuan penelitian dan
kegunaannya, metode penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika penulisan.

Bab II akan memaparkan gambaran umum tentang pendidikan karakter.
Cakupan bahasan pada bab ini meliputi pengertian karakter, pengertian
pendidikan karakter, tujuan pendidikan karakter, dan ruang lingkup pendidikan
karakter (olah pikir, olah hati, olah aga, olah karsa).

Bab III akan memaparkan nilai-nilai empat olah karakter dalam surat al-
Fatihah yang meliputi; gambaran tentang surat al-Fatihah, kemudian isi
kandungan surat al-Fatihah serta nilai-nilai empat olah karakter dalam surat al-
Fatihah (olah pikir, olah hati, olah raga, olah karsa).

Bab IV merupakan analisis yang akan menganalisisi sub-subnya nilai-nilai
pendidikan karakter yang termuat dalam surat al-Fatihah, yakni analisis tentang

olah pikir dalam surah al-Fatihah, analisis tentang olah hati dalam surah al-
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Fatihah, analisis tentang olah raga dalam surah al-Fatihah, analisis tentang olah
karsa dalam surah al-Fatihah.

Bab V merupakan penutup yang memuat kesimpulan atas bahasan yang
penulis angkat, kemudian saran-saran dan kata penutup.

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-

lampiran.




BAB IV

ANALISIS NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM SURAH

AL-FATIHAH

A. Analisis Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Surah al-Fatihah

Pada bagian ini peneliti akan memaparkan isi dari surah al-Fatihah yang
sebelumnya telah saya uraikan penjabarannya pada bab III. Adapun tujuan dari
analisi isi ini adalah untuk mengetahui isi atau pesan yang dikandung dalam
surah al-Fatihah ayat ini agar bisa dijadikan sebagai landasan atau pijakan umat
Islam dalam bertingkah laku sehari-hari.

Adapun metode yang peneliti gunakan dalam menganalisis isi maupun
pesan-pesan yang dikandung dalam surah al-Fatihah ayat ini peneliti mengacu
pada Al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir karya ulama-ulama tafsir yang mumpuni
dalam bidangnya baik yang berasal dari luar negeri ataupun ulama tafsir yang
berasal dari dalam negeri. Melihat dari ayat dan terjemah surah al-Fatihah ayat
serta pendapat para mufassir dalam menafsirkan surah al-Fatihah. Dari telaah
tafsir Al-Qur’an surah al-Fatihah ayat yang ada di bab III, setelah penulis analisis
maka menurut pendapat penulis menyatakan bahwa dalam surah al-Fatihah
terdapat seruan kepada manusia untuk dapat memiliki karakter yang mulia yakni
dengan cara mengolah pikir kita, mengolah hati kita, mengolah raga kita, dan
mengolah karsa kita. Karena manusia telah Allah SWT telah menciptakan
manusia dengan bekal pikiran, raga, hati, dan rasa, tinggal bagaimana kita dapat

mengolah potensi-potensi tersebut untuk menjadi manusia yang berkarakter
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mulia. Sehingga dapat dikatakan bahwa pendidikan karkater yang terdapat yang
terdapaat dalam surah al-Fatihah merupakan pendidikan yang dapat dijadikan
pedoman bagi seluruh umat manusia khususnya bagi orang-orang yang memang
berkecimpung di dunia pendidikan. Adapun hasil analisis tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Ayat Pertama

Artinya: “dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi
Maha Penyayang”.

Lafadz bismi dalam bab III telah penulis terangkan bahwa kata ai-
ismu, dalam bahasa Arab berarti kata yang menunjukkan pada suatu zat seperti
Muhammad, manusia dan sebagainya, atau bisa menunjukkan sesuatu yang
bersifat maknawi, misalnya ilmu, adab dan lain sebagainya. Allah SWT juga
telah memerintahkan kepada kita agar senantiasa menyebut nama-Nya serta
mensucikann-Nya, hal ini anatara lain disebutkan dalam surah an-Nisa ayat

103, surah a/-Muzammil ayat 8, dan surah al-Insan ayat 25.

Ayat-ayat dalam surah tersebut menerangkan bahwasanya di dalam
menyebut atau memuji nama Allah diharuskan adanya keterlibatan hati dan
lisan dalam rangka mengingat keagungan dan kebesaran Allah, serta nikmat-
nikmat yang Allah yang telah diberikan kepada hamba-hamba-Nya. Menyebut
nama Allah dengan lisan berarti mengucapkan “Asmaul Husna”, sekaligus
memuji dan menyatakan rasa syukur kepada Allah, juga berarti memohon

pertolongan kepada Allah agar memberi kekuatan untuk melaksanakan
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perbuatan sesuai dengan ketentuan syari’at. Sebab, seluruh perbuatan yang

tidak dimulai dengan nama Allah, berarti tidak diakui syari’at.!

Manusia sebagai makhluk yang Allah bekali dengan hati dimana hati
sangat berperan dalam kehidupan manusia setiap saat, baik secara fisk
maupun psikis. Hati memiliki fungsi utama mengerakkan, dan mengarahkan
kehidupan sescorang. Berbeda dengan binatang dimana hidupnya yang hanya
mengandalkan instingnya untuk bertahan hidup, yakni makan minum dan
menghindar dari serangan musuh tanpa dapat membedakan yang baik dan
yang buruk. Manusia sebagai makluk yang memiliki hati sudah seharusnya
memiliki kemampuan membedakan antara yang hak dan yang batil, yang halal
dan yang haram, bahkan sesuatu yang berada pada keduanya, yaitu syubhat
(tidak jelas). Namun hal ini tidaklah dapat dilakukan tanpa adanya usaha, hati
harus terlebih dahulu ditata, diawali dengan dengan memahami terlebih
dahulu siapa diri kita kemudian kita mau dan mampu mengendalikan diri kita

setelah kita memahami benar siapa diri kita sebenarnya.

Lafadz rahman dalam al-surah al-Fatihah tidak hanya terdapat dalam
ayat pertama namun juga terdapat dalam ayat ketiga, hal ini dimaksdukan
sebagai bentuk penegasan akan adanya sifat rahman pada diri Allah SWT.
Lafadz rahman artinya suatu gejolak jiwa yang penuh dengan perasaan kasih

sayang terhadap lainnya. Inilah olah kasra yang dimaksud dalam ayat ifi.

! Ahmad Mustofa Al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Cet. 2, alih bahasa Anshori Umar
Sitanggal, Hery Noer Aly, dan Bahrun Abubakar, (Semarang: PT Karya Toha Putra Semarang,
1992), hlm. 31-33.
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Allah sendiri adalah zat yang Maha rahiman dan rahim. Betapa tidak, adanya
seluruh alam semseta ini merupakan bentuk kasih sayang Allah khususnya
kepada manusia. Adanya hujan yang membasahi bumi membuat tamanan-
tanaman tumbuh hijau dengan suburnya, dengan air itu pula kita dapat hidup.
Bayangkan apabila tidak turun hujan, betapa tamanan-tamanan akan menjadi
kering dan akhirnya mati. Hidup manusia dan binatangpun akan musnah
karena kehausan dan kelaparan. Inilah suatu bentuk kasih sayang Allah
kepaada makhluk ciptaan-Nya. Sudah semestinya sebagai manusia kita mesti
bersyukur dan meneladani sifat kasih sayang-Nya. Zubaedi mengungkapkan
bahwa Islam menghendakai agar sifat kasih sayang dan sifat belas kasih
dikembangkan secara wajar, baik kasih sayang mulai dari dalam keluarga
samhpai kasih sayang yang lebih kuas dalam bentuk kamanusiaan, malahan

lebih luas lagi kasih sayang pada hewan-hewan sekalipun.2

Manusia sebagai makhluk sosial mesti senantiasa mengolah rakarsanya
sebagai akibat dari adanya stimulus yang ada di sekitarnya untuk menjadi
manusia yang memiliki nilai-nilai kemanusiaan, saling menghargai, gotong
royong, kebersamaan, ramah, hormat, toleran, nasionalis, peduli, kosmopolit
(mendunia), mengutamakan kepentingan umum, cinta tanah air (patriotis),
bangga menggunakan bahasa dan produk Indonesia, dinamis, kerja keras, dan

beretos kerja.

? Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan,
Cet. 2, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), him. 105.
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2. Ayat Kedua

Artinya: "Segala puji kepunyaan Allah, Tuhan seluruh alam”.

Lafadz alhamdulilah, yakni adanya rasa syukur yang dipersembahkan
hanya kepada Allah semata, bukan kepada perkara yang disembah selain Dia
dan bukan kepada seluruh perkara yang diciptakan-Nya, karena Dia telah
menganugerahkan nikmat kepada hamba-hamba-Nya yang tak terhingga
Jumlahnya dan tidak ada seorangpun selain Dia yang mengetahui jumlahnya,
serta tidak seorangpun diantara mereka yang berhak menerima rasa syukur.
Oleh karena itu, bagi Rabb kitalah segala puji, baik pada masa awal maupun

akhir?

Dari lafadz dalam surah al-Fatihah dan penjelasan diatas dapat
dimengerti bahwasanya dalam surah al-Fatihah ada pelajaran berarti bagi kita
untuk senantiasa mengolah hati kita yakni ketika menyebut nama Allah tidak
hanya lisan saja yang berbicara, namun ada keterlibatan hati didalamnya. Hati
yang selalu mengagungkan Allah SWT, hati yang selalu bersyukur atas segala

nikmat yang telah Allah berikan.

Adanya rasa syukur kepada Allah atas segala nikmatnya inilah yang
kemudian akan menimbulkan sebuah motivasi berupa keikhlasan dalam

beribadah kepada-Nya. Ikhlas adalah membersihkan tujuan dalam

? Ibnu Katsir, Kemudahan dari Allah: Ringkasan Tafsir Ibnu Katsiv, Cet.10, alih bahasa
Syihabuddin, (Jakarta; Gema Insani, 2006), him. 58.
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mendekatkan diri kepada Allah dari semua cela dan ﬁoda seperti iri, dengki,
khianat, riya dan lain sebagainya. Maksudnya seseorang akan giat dan ikhlas
beribadah tanpa ada motif lain selain untuk mendekatkan diri kepada Allah
sebagai bentuk ungkapan rasa syukur atas segala nikmat yang telah

diperolehnya.

Apabila hati seseorang di penuhi rasa cinta kepada Allah, semua
gerakannya akan mengindikasikan kecintaannya tersebut dan pada akhirnya
akan membuahkan keikhlasan. Orang yang hatinya dipenuhi perasaan cinta
jepada dunia, pangkat, dan kekuasaan, atau dengan kata lain cinta pada selain
Allah, maka semua gerakannya juga akan menggambarkan sifat tersebut.
Karena itu, ibadah yang dilakukan seperti shalat, puasa, zakat dan lainnya
tidak bisa menyelamatkannya. Dengan demikian ikhlas dapat melepaskan
seseorang dari jeratan dunia, menghilangkan sifat tamak terhadap dunia dan
hanya terfokus pada akhirat. Betapa banyak amalan yang menyebabkan
pelakunya letih, dan mengira bahwa amalnya tadi ikhlas karena untuk Allah,

namun kenyataannya amalan tersebut tidak bermanfaat sama sekali.

Lafadz rabbil a’lamin dalam ayat tersebut secara tidak langsung
diterangkan bahwa kita sebagai manusia yang telah dibekali dengan akal
diperintahkan untuk senantiasa memikirkan tentang alam semesta ini. Manusia
harus senantiasa mengolah pikirnya sehingga ia mampu mengungkap
kebesaran Allah SWT, semakin ia mampu mengolah pikirannya semakin ia

akan terdunduk kagum akan kebesaran Allah dengan segala ciptaan-Nya yang
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indah ini. Dengan mengolah pikiran kita tentang alam semesta manusia akan
menjadi hamba yang lebih bersyukur kerena telah dianugerahi segala nikmat
oleh Allah SWT. Kemampuan berpikir yang dimiliki manusia akan
membawanya menuju manusia yang cerdas, kreatif, kritis dan inovatif agar

mampu untuk menyelesaikan setiap problematika yang terjadi di dunia ini.

Agama menyuruh kita berpikir lebih mendalam tentang segala sesuatu
dan persoalan, sehingga kita bukan hanya mengetahui kedudukan sesuatu dan
persoalan itu, tetapi hendaklah kita dapat menyadari (mengimani) zat mutlak

yang menjadi sebab dan musabab atau penggerak pertama dari persoalan itu.

Firman Allah SWT:
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Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut
membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah
turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi
sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis
hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara
langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan
kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan”. (Q.S. al-
Baqarah/2:164)

Dalam ayat diatas Allah SWT mengajak manusia untuk senantiasa

mengolah pikirnya sehingga ia mampu mengungkap kebesaran-Nya. Adanya
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penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan siang, bahtera yang
dapat berlayar di laut dengan adanya angin, adanya air hujan yang Dia
turunkan dari langit lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati
(kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran
angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi. Inilah kekuasaan
Allah terhadap alam semesta yang mesti menjadi bahan perenungan manusia
untuk memikirkan akan kebesaran Allah melalui ciptaan-Nya. Manuisa
sebagai khalifah di yang dibekali pikiran dituntut mampu untuk menggali,
memobolisasi dan memanfaatkan segala potensi, peluang dan sumber daya

yang telah Allah anugerahkan di seluuruh alam ini untuk manusia.

Dengan mengolah pikiran kita tentang alam semesta manusia akan
menjadi hamba yang pandai bersyukur dan mentaati segala perintah-Nya,
kerena kita telah dianugerahi segala nikmat oleh Allah SWT. Kemampuan
berpikir yang dimiliki manusia juga akan membawanya menuju manusia yang
cerdas, kreatif, kritis dan inovatif agar mampu untuk menyelesaikan setiap
problematika yang terjadi di dunia ini. Sehingga dengan daya pikir yang
dimiliki manusia serta kemampuan untuk mengolahnya akan menjadikan
manusia yang berkarakter mulia, manusia yang memiki karakter sebagai
muslim sejati. dimana ia akan selalu memikirkén segala ciptaan Allah tentang
alam semesta yang luas dan indah ini, darinya akan dapat membawa kemajuan

bagi umat manusia.
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3. Ayat Keempat

o
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Artinya: "Yang menguasai hari pembalasan”.

Ayat keempat dalam surah a/-Fatihah ini memiliki makna mengenai
pendidikan karakter yakni dengan olah pikir, dimana Allah SWT sebagai yang
Maha Kuasa telah mengatur segala perilaku orang-orang yang berakal dengan
cara memberikan perintah, larangan dan balasan. Allah SWT juga Maha
Pencipta dimana Allah telah menciptakan seluruh alam semesta ini beserta
isinya termasuk Allah juga telah menciptakan alam akhirat berupa surga dan
neraka sebagai balasan bahwa setiap orang beriman dan berbuat baik
dimasukkan ke dalam surga, sedangkan orang-orang yang kafir dan berbuat
jahat dimasukkan kedalam neraka. Orang yang beriman adalah mereka yang
menjalankan segala apa yang telah Allah perintahkan dan meninggalkan apa
yang dilarangNya dimana hal tersebut telah Allah sebutkan secara jelas dalam
Al-Qur’an. Mereka inilah orang yang cerdas akalnya orang yang mampu

mengolah pikirnya.

Kata maliki berarti mengatur perilaku orang-orang yang berakal
dengan cara memberikan perintah, larangan dan balasan. Hal ini sejalan
4

dengan ungkapan malik al-naas yang mengatur dan menguasai manusia.

Yaumiddin (hari pembalasan) hari yang diwaktu itu masing-masing manusia

* Abuddin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2009),
hlm. 26
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menerima pembalasan amalnya yang baik maupun yang buruk.’ Sebagai
pembalasan ialah bahwa setiap orang beriman dan berbuat baik dimasukkan
ke dalam surga, sedangkan orang-orang yang kafir dan berbuat jahat
dimasukkan kedalam neraka. Bagi orang-orang jahat, akan terasa benarlah
bagaimana jahatnya kejahatan demi kejahatan yang pemnah dilakukannya
dalam hidupnya di dunia ini dan bagi orang yang baik akan terasa benarlah
bagaimana baiknya setiap kebaikan demi kebaikan yang dilakukan dalam
hidupnya di dunia ini.® Dari uraian tersebut jelasalah bahwa dalam ayat ini
terdapat makna pendidikan karakter dengan olah pikir dimana Allah yang
Maha Kuasa mengatur perilaku orang-orang yang berakal dengan memberikan
perintah, larangan, dan balasan. Karena orang-orang yang cerdas akalnya akan
selalu menjalankan segala perintah menjauhi apa yang dilarang untuk

mendapat pahala disisi Allah untuk bekalnya nanti di akhirat.

4. Ayat Kelima

ey, 4 Tel T Fe A T T

Artina: “Hanya kepada Engkau kami mengabdi, dan hanya kepada
Engkau kami memohon pertolongan”.

Lafadz iyyaka na’budu wa iyya-ka nasta’in (hanya kepada Engkaulah
Kami beribadah, dan hanya kepada Engkaulah Kami memohon pertolongan).
Ayat ini secara jelas memang menunjukkan adanya perintah untuk selalu

beribadah hanya kepada Allah saja dan senantiasa memohon pertolongan

* Jam’iyah al-Wafa’ al-Islamiyah, Tarsir Sepersepuluh dari al-Qur’an al-Karim, (Bogor,
2008), him. 0.

¢ Bey Arifin, Samudra al-Fatihah, Cet. 4, (Surabaya: PT Bina IImu, 1976), him. 207.
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hanya kepada-Nya. Namun bila kita cermati lebih dalam , makna ibadah itu
sangat luas. Ibadah bukan hanya sekedar melaksanakan shalat lima waktu,
zakat, puasa haji namun dalam setiap aktifutas kita scheri-hari jika itu baik
dan kita niatkan untuk mencari ridla Allah SWT tentu hal tersebut juga akan
bernilai ibadah. Dalam pelaksanaannya, sebuah ibadah tentunya
membutuhkan sebuah upaya fisik atau gerakan untuk melakukannya. Ibadah
seperti salat, haji, dan ibadah-ibadah lainnya dalam keseluruhan aktivitas kita
membutuhkan sebuah gerak. Seperti ibadah salat, salat bukan hanya ibadah
dengan bacaan salat didalamnya namun juga melibatkan olah raga yang
dilakukan secara terencana dan terstruktur dengan berulang-ulang seperti
gerakan rukuk, itidal dan sujud. Begitu juga dengan ibadah haji dan ibadah
dalam aktivitas keseharian membutuhkan sebuah aktitas fisik atau gerakan
didalamnya. Adanya aktifitas fisik atau gerakan yang dilakukan secara
terencana dan terstruktur dengan berulang-ulang tentunya akan melatih

kedisiplinan kita.

Sejalan dengan analisis yang saya lakukan, menurut Zubaedi
pendidikan jasmani atau pendidikan olahraga bisa menjadi media pendidikan
karakter. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Solomon yang menegaskan
bahwa konsep pengembangan afektif sebagai tujuan adari pendidikan melalui
pendidikan jasmani sudah diperkenalkan lebih dari 160 tahun yang lalu.

Berbagai penelitian terkini mendukung pendapat bahwa melalui pengelolaan
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pengalaman pendidikan jasmani dapat menfasilitasi tteadinya perkembangan

karakter siswa.’

Jadi dapat penulis simpulkan bahwasanya ayat kelima dalam surah al-
Fatihah mengandung nilai pendidikan karakter yakni dengan olahraga dimana
manusia dituntut untuk selalu beribadah kepada-Nya yang hal tersebut
membutuhkan aktifitas fisik. Karena dengan adanya aktifitas fisik atau
gerakan dalam ibadah yang dilakukan secara terencana dan terstrukiur dengan
berulang-ulang tentunya akan melatih kedisiplinan kita. Selain itu olahraga
juga dapat meningkatkan kebugaran jasmani, didalam tubuh yang sehat

terdapat akhlak yang sehat pula.

5. Ayat Keenam
& marzadl Lol GG
Artinya:”Tunjukkanlah kepada kami jalan yang lurus”.
Telah diterangkan dalam bab III bahwa kata hidayah artinya suatu
pertanda “yang_dapat mengantarkan seseorang kepada hal yang dituju.
|
/S;zdangkan macam-imacam hidayah sebagai mana yang diterangkan oleh al-
Maragi terdapat empat macam hidayah, yaitu: (1) Hidayah dalam bentuk
ilham. (2) Hidayah kepada panca indra. (3) Hidayah kepada akal. (4) Hidayah
berupa agama dan syariat. Sirat berarti jalan, mustakim berarti lawan kata

berbelok-belok (bengkok). Jalan bengkok adalah jalan yang menyelewengkan

7 Zubaedi, op.cit., him. 283-298.
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seseorang dari cita-cita yang dituju. Jalan ini harus dihindari oleh orang-orang
yang menghendaki jalan yang lurus dan benar.® Ayat ini mengiﬁdikasikan
kepada manusia untuk senantiasa memohon ditunjukkan kepada jalan yang
lurus, jalan yang lurus diartikan sebagai hidayah. Artinya manusia dituntut
untuk senantiasa memohon kepada Allah untuk memperoleh hidayah dariNya
agar ia bisa mendapatkan kebaikan baik di dunia maupun di akhirat kelak.
Karena, Hidayah bukanlah sesuatu yang datang dengan sendirinya, hidayah
haruslah dicari. Tentu tidak mudah untuk mendapatkan hidayah, dibutuhkan
proses dalam usaha dan berdoa terlebih hidayah hanya akan datang kepada
mereka yang hatinya benar-benar tulus menginginkan kebaikan. Maka
disinilah dibutuhkan sebuah hati yang bersih. Maka, disinilah fungsi olah hati
yakni untuk mengolah hati menjadi bersih dimana hidayah hanya akan datang

kepada hati yang bersih.

6. Ayat Ketujuh
@u«JL.,aJI Y_,,..@,J.D\_Jjwlﬁr_g_l;;;;jfd i:;\g

Artinya: ”(Yaitu) jalan orang-orang yang Engkau beri nikmat kepada

mereka, bukan jalan mereka yang Engkau murkai dan bukan jalan

orang-orang yang sesat”.

Di dalam ayat ini terdapat nilai pendidikan karakter dengan olah pikir
dimana Allah mengajari hamba-Nya supaya memohonkan kepada-Nya agar

terjauh dari kemurkaan-Nya, dan terhindar dari kesesatan, dan di dalamnya

juga tersimpul seruan Allah supaya manusia mengambil pelajaran dari sejarah

¥ Ahmad Mustofa al-Maragi, op.cit., him. 47.
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bangsa-bangsa yang telah terdahulu. Alangkah banyaknya dalam sejarah itu
kejadian-kejadian yang dapat dijadikan iktibar dan pelajaran bagi manusia. Di
dalam sejarah banyak ditemukan umat-umat terdahulu yang termasuk orang-
orang yang telah diberi nikmat oleh Tuhan, yaitu para nabi, siddigin yaﬁg
membenarkan rasul-rasul dengan jujur dan patuh, syuhada yang telah
mengorbankan jiwa dan harta untuk kemuliaan agama Allah, dan orang-orang
saleh yang telah membuat kebajikan dan menjauhi larangan Allah. Mereka
itulah orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, dan kita diajar Tuhan
supaya memohonkan kepada-Nya, agar diberi-Nya taufik dan bimbingan
sebagaimana Dia telah memberi taufik dan membimbing mereka. Disamping
itu juga banyak ditemukan umat-umat terdahulu yang termasuk orang-orang
yang dimurkai Allah dan orang-orang yang sesat. Orang-orang yang dimurkaj
Tuhan itu, sejak di dunia ini mereka telah diazab, sebagai balasan yang
setimpal bagi keingkaran dan sifat angkara murka mereka. Umpamanya kaum
"Ad dan Samud yang telah dibinasakan oleh Allah, yang sampai sekarang
masih ada bekas-bekas peninggalan mereka di Jazirah Arab. Begitu juga
Firaun dan kaumnya yang telah dibinasakan Tuhan di Laut Merah. Mumi
Firaun yaitu bangkainya telah dibalsem sampai sekarang masih ada disimpan
dalam museum Mesir. Dari kisah-kisah tersebut sudah selayaknya dapat

menjadi pelajaran kepada manusia.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan analisis dari penulisan skripsi yang berjudul
“Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Surah al-Fatihah” dapatlah diambil
kesimpulan bahwa surah al-Fatihah adalah “Ummul Qur’an” atau “Induk Al-
Qur’an”. Di dalam surah al-Fatihah telah penulis terangkan tentang nilai-nilai
pendidikan karakter yang terdapat di dalamnya antara lain dengan olah pikir, olah
hati, olahraga, dan olah rasa atau karsa dimana keempat nilai tersebut sangat
penting untuk dapat dijadikan sebagai sumber dari pendidikan karakter dalam
dunia pendidikan saat ini. Sehingga dapat dikatakan bahwa pendidikan karkater
yang terdapat yang terdapaat dalam Al-Qur’an surah al-Fatihah merupakan
pendidikan yang dapat dijadikan pedoman bagi seluruh umat manusia khususnya
bagi orang-orang yang memang berkecimpung dalam dunia pendidikan. Hal ini
sejalan dengan tujuan pendidikan karakter yang dimaknai sebagai pendidikan
nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang
bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan
keputusan baik buruk, memelihara apa yang baik, dan mewujudkan kebaikan itu

dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.
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B. Saran-Saran

1. Di era globalisasi sekarang ini, yang hadir akibat perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan komunikasi, sebagai seorang muslim yang
mempunyai kewajiban mendidik, sudah seharusnya dan sangat tepat apabila
kita memanfaatkan wahyu Allah yakni Al-Qur’an khususnya surah al-Fatihah
sebagai dasar adanya pendidikan karakter yang menjadi inti dari pendidikan
Islam.

2. Lafadz Al-Qur’an yang biasa kita baca dan kita dengar, jangan hanya kita
nikmati keindahannya saja, akan tetapi kita pahami makna-makna khususnya
yang terkait dengan pendidikan karakter yang ada dalam surah al-Fatihah.

3. Pendidik serta masyarakat hendaknya tidak hanya memperhatikan pendidikan
dalam hal pengetahuan saja akan tetapi pendidikan karakter berupa akhlak dan

moral juga penting untuk diperhatikan.
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